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Abstract 
Poor road conditions affect community mobilization in economic and social terms and can cause accidents. This research aims to determine the 
functional condition of the Demak, Losari - Pejagan, and Rembang - Bulu City boundaries. The Hawkeye 2000 produced by the Australian Road 
Research Board (ARRB) produces Pavement Condition Index (PCI) data for each segment that can be used to assess functional conditions. 
Demak Ring Road, Losari – Pejagan, and Border of Rembang City – Bulu road section on the left and right lanes show that the functional 
conditions are 65.41 (Fair); 67.80 (Fair); 78.13 (Satisfactory); 78.79 (Satisfactory); 68.72 (Fair); 63.39 (Fair).  

Keywords: Hawkeye 2000, functional condition, PCI 

 
Abstrak 
Kondisi jalan yang kurang baik tidak hanya mempengaruhi mobilisasi masyarakat dalam hal ekonomi dan sosial, namun dapat 
menimbulkan kecelakaan. Parameter iklim dan beban lalu lintas secara berulang mengakibatkan kerusakan, diperlukan evaluasi 
secara fungsional dan struktural. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi fungsional pada ruas Jalan Lingkar Demak, 
Losari – Pejagan, dan batas Kota Rembang – Bulu. Mobil hawkeye 2000 yang diproduksi Australian Road Research Board (ARRB) 
menghasilkan data Pavement Condition Index (PCI) pada tiap segmen yang dapat digunakan untuk menilai kondisi fungsional 
jalan. Ruas Jalan Lingkar Demak, Losari – Pejagan jalur, serta Batas Kota Rembang – Bulu pada  jalur kiri dan jalur kanan 
menunjukan kondisi fungsional berturut adalah 65,41 (Fair); 67,80 (Fair); 78,13 (Satisfactory); 78,79 (Satisfactory); 68,72 (Fair); 
63,39 (Fair).  

Kata Kunci : Hawkeye 2000, Kondisi Fungsional Jalan, PCI
 

PENDAHULUAN 
Kondisi jalan yang kurang baik tidak hanya mempengaruhi mobilisasi masyarakat dalam hal ekonomi dan sosial, 
namun dapat menimbulkan kecelakaan. Parameter iklim dan beban lalu lintas secara berulang mengakibatkan ke-
rusakan maka diperlukan evaluasi fungsional dan struktural perkerasan. Kinerja jalan dapat dikatakan baik jika 
kondisi fungsional dan kondisi struktural dalam keadaan baik. Kondisi fungsional jalan berkaitan dengan dampak 
yang dirasakan oleh pengguna jalan meliputi kerataan (roughness), alur (rutting) dan kekesaran (skid resistance) (Hussein 
dan Hassan, 2017; Mkwata dan Chong, 2022). Cara lain untuk menilai kondisi fungsional jalan sesuai dengan jenis 
dan tingkat kerusakan dapat menggunakan metode PCI (Pavement Condition Index) (Ramli et al., 2018; Isradi dkk, 
2019; lhadidy dkk, 2021).  

Berdasarkan keadaan yang terjadi di Indonesia, maka perlu adanya penelitian mengenai evaluasi kondisi fungsional. 
Salah satu alat yang digunakan untuk menilai kondisi fungsional adalah mobil Hawkeye 2000. PCI memiliki indeks 
penilaian antara 0 hingga 100 yang memerlukan data tentang beberapa jenis kerusakan dan tingkat keparahannya 
(Piryonesi & El-Diraby, 2021; Issa dkk. 2022; Sirhan dkk., 2022).  

 
Penentuan ketiga ruas jalan penelitian yaitu ruas Jalan Lingkar Demak (Sta. 0+000 s.d. Sta. 6+910), ruas Jalan Losari 
-Pejagan (Sta. 0+000 s.d. Sta. 9+370), dan ruas Jalan Ruas Jalan Batas Kota Rembang-Bulu (Sta. 0+000 s.d. Sta. 
46+370) bertujuan menganalisis hubungan kinerja fungsional dan struktural perkerasan lentur dengan Lalu Lintas 
Harian Rata-Rata (LHR) ruas jalan tinggi, sedang, dan rendah pada ruas jalan nasional dengan fungsi jalan arteri 
primer. Ruas Jalan Lingkar Demak dengan panjang ruas jalan 6,91 Km untuk LHR tinggi. Ruas Jalan Losari-Pejagan 
dengan panjang ruas jalan 9,37 Km untuk LHR sedang, dan ruas Jalan Ruas Jalan Batas Kota Rembang-Bulu 
dengan panjang ruas jalan 46,37 Km untuk LHR rendah. 
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Landasan Teori 
Suatu prasarana jalan yang mengalami pembebanan volume lalu lintas yang tinggi dan berulang-ulang, akan me-
nyebabkan terjadinya penurunan kualitas jalan tersebut (Suswandi dkk., 2008; Llopis-Castello dkk., 2020). Kondisi 
kerusakan pada permukaan jalan terjadi karena penurunan kualitas jalan (Zumrawi, 2016).  
 
Klasifikasi Jalan 
Menurut UU Nomor 38 Tahun 2004 Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan 
jalan primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi dan jalan strategis nasional serta jalan tol. 
 
Kerusakan Jalan dan Tingkat Kerusakan Jalan 
Menurut Sukirman (1999) kinerja perkerasan dibagi menjadi 3 bagian yaitu: keamanan, struktur pelayanan, dan 
fungsi pelayanan. Selain itu, menurut Shahin (1994), jenis dan tingkat kerusakan perkerasan untuk jalan raya ada 19 
kerusakan yaitu: Alligator cracking, bleeding, block cracking, bums and sags, corrugation, depression, edge cracking, joint reflection, 
lane/shoulder drop off, longitudinal and transverse cracking, patching and utility cut patching, polished aggregate, potholes, railroad 
crossings, rutting, shoving, slippage cracking, swell, weathering and ravelling. 
 
Perkerasan Lentur 
Perkerasan lentur adalah konstruksi jalan yang dirancang dengan menggunakan lapis permukaan dan lapis pondasi 
agregat dengan bahan pengikat utama aspal (Melcer, 2014). Sifat dari lapisan perkerasan lentur adalah memikul dan 
menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar yang telah dipadatkan. Lapisan pada perkerasan lentur terdiri dari 
lapis permukaan (surface course), lapis pondasi atas (base course), lapis pondasi bawah (subbase course), dan tanah dasar 
(subgrade) (Wu dkk., 2017). 
 
Pavement Condition Index (PCI) 
PCI adalah metode evaluasi kondisi fungsional perkerasan jalan berdasarkan jenis,  tingkat dan luas kerusakan yang 
terjadi. Skala penilaian yang digunakan yaitu 0 sampai 100, dimana nilai 0 menyatakan perkerasan sudah sangat 
rusak dan nilai 100 menyatakan perkerasan sangat baik. Standar skala penilaian PCI terdapat pada ASTM D 6433-
18. 
 
Pengukuran kondisi fungsional jalan pada penelitian ini dengan metode PCI menggunakan mobil Hawkeye 2000. 
Mobil Hawkeye 2000 merupakan peralatan survei jalan raya digital terpadu yang terintegrasi, modular dan terskala 
untuk keperluan survei kondisi jalan yang diproduksi Australian Road Research Board (ARRB) (Pramesti dkk., 2023). 
 
Perhitungan nilai PCI secara keseluruhan pada suatu ruas jalan dalam penelitian ini menggunakan rumus berpe-
doman pada ASTM D 6433-18. 
 
 

𝑃𝐶𝐼 =
∑𝑃𝐶𝐼(𝑠)

𝑁
  ................................................................ [1] 

 
Keterangan: 
PCI   = Nilai PCI perkerasan keseluruhan 

𝑃𝐶𝐼(𝑠)  = Pavement Condition Index untuk tiap unit 

N  = Jumlah unit 
 

METODE 
Tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 

Data sekunder  diperoleh dari Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VII (Jateng dan DIY) tahun 2020. Data 
sekunder yang diperoleh meliputi: 
a. Peta ruas Jalan Lingkar Demak, ruas Jalan Losari (Batas Prov. Jawa Barat) – Pejagan, dan ruas Jalan Batas 

Kota Rembang – Bulu (Batas Prov. Jawa Timur). 
b. Data LHR pada ruas Jalan Lingkar Demak, ruas Jalan Losari (Batas Prov. Jawa Barat) – Pejagan, dan ruas 

Jalan Batas Kota Rembang – Bulu (Batas Prov. Jawa Timur) 
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c. Data hasil pengujian kondisi fungsional jalan pada ruas Jalan Lingkar Demak, ruas Jalan Losari (Batas Prov. 
Jawa Barat) – Pejagan, dan ruas Jalan Batas Kota Rembang – Bulu (Batas Prov. Jawa Timur) dengan mobil 
Hawkeye 2000. 

2. Analisis 
Menganalisis data sekunder yaitu beupa data PCI pada setiap segmen jalan yang didapat dari Balai Besar Perkera-
san Jalan Nasional VII Jawa Tengah, dilanjutkan dengan melakukan analisis perhitungan rata-rata nilai PCI pada 
setiap ruas jalan penelitian. 

3. Kesimpulan 
Hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan dengan menjawab tujuan penelitian yang sudah ditentukan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Ruas Jalan 
Laju Harian Rata-rata kendaraan golongan 5 sampai golongan 7 pada ruas Jalan Lingkar Demak, Losari – Pejagan, 
dan Batas Kota Rembang – Bulu pada jalur kanan dan jalur kiri dapat diilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
 

 
Gambar 1. LHR di Ruas Jalan Lingkar Demak, Losari – Pejagan, Batas Kota Rembang – Bulu pada Jalur Kiri 

 

 

 
Gambar 2. LHR di Ruas Jalan Lingkar Demak, Losari – Pejagan, Batas Kota Rembang – Bulu pada Jalur Kanan 
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Terlihat pada Gambar 1. dan Gambar 2. bahwa LHR tertinggi adalah pada ruas Jalan Lingkar Demak dengan total 
LHR sebesar 48788 kendaraan dalam satu mingu pada jalur kiri dan 49717 kendaraan dalam satu minggu pada jalur 
kanan. Sementara total LHR pada ruas Jalan Losari – Pejagan sebesar 39734 kendaraan dalam satu minggu pada 
jalur kiri dan 38618 kendaraan dalam satu minggu pada jalur kanan. LHR terendah pada ketiga ruas jalan tersebut 
adalah ruas Jalan Batas Kota Rembang – Bulu dengan LHR sebesar 26820 kendaraan dalam satu minggu  pada 
jalur kiri dan 25349 kendaraan dalam satu minggu pada jalur kanan. 
 
Pada Gambar 1 dan Gambar 2 terlihat bahwa laju kendaraan tertinggi yang melintasi ruas Jalan Lingkar Demak 
dan Batas Kota Rembang – Bulu didominasi oleh kendaraan golongan 6b. Sementara pada ruas Losari – Pejagan 
didominasi  oleh kendaraan golongan 7a. 
 
Evaluasi Kondisi Fungsional Jalan  
Kondisi fungsional pada Ruas Jalan Lingkar Demak, Losari – Pejagan, dan Batas Kota Rembang – Bulu dilakukan 
evaluasi menggunakan mobil Hawkeye 2000. Mobil Hawkeye 2000 menghasilkan data pengujian jalan seperti nilai 
PCI pada tiap segmen jalan. Analisis perhitungan PCI menggunaan persamaan [1] dan standar skala penilaian PCI 
terdapat pada ASTM D 6433-18. Skala tingkar kerusakan fungsional pada ruas Jalan Lingkar Demak, Losari – 
Pejagan, Batas Kota Rembang – Bulu pada jalur kiri dan kanan terlihat pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, 
Gambar 6, Gambar 7 dan Gambar 8. 
 

 
Gambar 3. Skala Tingkat Kerusakan Fungsional pada Ruas Jalan Lingkar Demak Jalur Kiri 
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Gambar 4. Skala Tingkat Kerusakan Fungsional pada Ruas Jalan Lingkar Demak Jalur Kanan 

 

Berdasarkan hasil analisis rata – rata kondisi fungsional pada ruas Jalan Lingkar Demak adalah Fair dan kondisi 
tersebut mendominasi pada ruas Jalan Lingkar Demak. Penyebab kondisi fungsional pada ruas Jalan Lingkar De-
mak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah banjir rob. Kerusakan jalan yang sering ditemui pada 
ruas Jalan Lingkar Demak adalah kerusakan alligator cracking atau biasa disebut retak buaya serta potholes. 
 
  

 
Gambar 5. Skala Tingkat Kerusakan Fungsional pada Ruas Jalan Losari – Pejagan Jalur Kiri 
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Gambar 6. Skala Tingkat Kerusakan Fungsional pada Ruas Jalan Losari – Pejagan Jalur Kanan 

 
Kondisi ruas Jalan Losari – Pejagan menurut hasil analisis adalah Satisfactory dan kondisi tersebut mendominasi 
pada ruas Jalan Losari – Pejagan. Penyebab kondisi fungsional pada ruas Jalan Losari – Pejagan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu ruas Jalan Losari – Pejagan merupakan jalur perbatasan antara Provinsi Jawa Barat dengan 
Provinsi Jawa Tengah. Kerusakan jalan yang sering ditemui pada ruas Jalan Losari – Pejagan adalah kerusakan 
bleeding. 
 

 
Gambar 7. Skala Tingkat Kerusakan Fungsional pada Ruas Jalan Batas Kota Rembng – Bulu Jalur Kiri 
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Gambar 8. Skala Tingkat Kerusakan Fungsional pada Ruas Jalan Batas Kota Rembng – Bulu Jalur Kanan 

 
Berdasarkan hasil analisis didapat kondisi fungsional rata – rata pada ruas Jalan Batasa Kota Rembang – Bulu adalah 
Fair dan kondisi tersebut mendominasi pada ruas Jalan Batas Kota Rembang – Bulu. Penyebab kondisi fungsional 
pada ruas Jalan Lingkar Demak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya batching plant pada beberapa tempat 
dan ruas Jalan Batas Kota Rembang – Bulu yang merupakan jalan antarprovinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur 
dimana menyebabkan banyak kendaraan berat yang melintas serta cuaca ekstrim dimana lokasi ruas jalan berdeka-
tan dengan laut. Kerusakan jalan yang sering ditemui pada ruas Jalan Batas Kota Rembang – Bulu adalah kerusakan 
potholes, bumps and sags, serta bleeding. 
 

SIMPULAN 
Hasil analisis penelitian pada ruas Jalan Lingkar Demak Sta. 0+000 sampai Sta. 6+930, Jalan Losari – Pejagan Sta. 
0+000 sampai Sta. 9+370, serta Jalan Batas Kota Rembang – Bulu Sta. 0+000 sampai Sta. 46+350 dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kondisi lingkungan, sistem drainase, jenis golongan kendaraan yang melintas, dan laju harian 
kendaraan menjadi faktor yang menyebabkan perbedaan hasil PCI pada ketiga ruas jalan, sehingga hasil perhitungan 
dengan metode Pavement Condition Index (PCI) pada ruas Jalan Lingkar Demak jalur kiri dan kanan adalah 65,41 
(Fair) dan 67,80 (Fair); ruas Jalan Losari – Pejagan jalur kiri dan kanan adalah 78,13 (Satisfactory) dan 78,79 (Satisfac-
tory); serta ruas Jalan Batas Kota Rembang - Bulu 68,72 (Fair) dan 63,39 (Fair). 
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